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Abstract: One of effort to examine the dairm of journalism practices k making a research about the news construction of the medio.
In this profed, researcher aim to study journalism stvle of Tarbowi magazine—would by compared with Ternpo, especially on covering
humanity issues, by its news construction anolyzed. The media contents were anolyzed by using framing onalysis of Entrman model so
the news construction of Torbawi will appear. Joumalism style of Tarbawi will be expilcit by the opinion of Tarbawi editors that found by
in depth interview. The result showed the news constnattion of Tarbawi on covering humaniy issues tend to foased on personal
problern with maore spoce for moral evaluation based on isiarmic vales. The conternpilative and narrative writing of Tarbowt showed its
conscience joumalism. The moral judgments always underlie Tarbowi coverage. This joumalism style con be categorized os
interpretative jounalsm genve. This styde and terary journaliam ks Be-mindled], especially for the narrative style of vaiting. Keywords:
Joumalism, Hurmanity, News Construction.

PENDAHULUAN
Bernard C. Cohery, seorang jurnalis sebagai mata dan telinga masyarakat tak sekadar menyampailan informasi (informer?),
tapi juga penafSir (interpreter). Sebagai penafSir, pers membebaskan diri dari nebalitas dalam melakokan atau membuat
penafsiran.
kejadiannya secara linier-objektif, hanya angka dan data (reportase faktual). Di sini, jurnalis tak hanya bicara tentang fakia
permukaan, tapi juga mengungkap latar belakang, proses dan riwayatrya, mencari interaksi talitemalinya, menemukan
disebut sebagai jumalisme interpretasi, reportase yang, mendalam, yang investigatif dan komprehensif. Hal itu merupakan
Tstilah jurnalisme interpretatif rulai dikenal datam dunia frnalistik ketika Curtis D. Mac Dougalt* mermilis bukn berjudul
Interpretive Reporting (1938). Genre ini makin dikenal setelsh Perang Dunia IL Ketika itu, The Commission of The Press di
Amerika Serikat yang diketuai Robert Hutchins mengumumkan bahwa media massa memiliki kewajiban umtuk menyaiikan
penuturan yang benar, komprehensif, dan cerdas lentang peristiwa sehari-hari dalam konteks yang memberikan makna.*
Jurnalisme subjeltif meripakan terobosan untuk mengurai benang knsut problem ‘ideclogi profesi’ yang selama ni
dihadapi jurnalis. Menurut Dedy N. Hidayat; ‘ideologi profes’ inilah yang sering membuat kening berkerut. Hal ini
khususnya yang menyangkut dua dimensi utama konsep objektivitas: “faktualitas™ (foctuality) dan “imparsialitas”™
(impartiality). Faktualitas atau pengutamaan fakta dan pemisahan antara falkda dan opini, sering menyodorkan problema
yang tak mudah menemukan solusi. Fakia tidak dengan sendirinya merupakan suatn “kebenaran objektif”. Teks berita
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Junalisme patriotik, dan juga jumalisme hati norani. Tstilah-istilah ini memang tak selalu menmiliki nijukan epistemologis, tapi
mempunyai jejak empiris umtuk mengidentifikasi tipikal keja jurnalistik tertentu. Istilah jurnalisme nurani (oumalism of
jumalistik. Seperti yang digagas Murizal Hamzah,* jurnalis Harian Sore Sinar Harapen, ymtuk menamai proses kerja
jumalistiknya di Aceh. Murizal menawarkan beberapa tips mediput di daerah konflik. Gagasan tersebut memang mirip
pendekatan jurnalisme damai, namun secara khusus Murizal menamainya sebagai jurnalisme hati nurani (joirmalisim of
comscience).
jurnalisme baru ke dalam empat fase, yaitu advocacy journalism, altemative journalism, precision journalism dan literary
pen global, han etnis (genocide), AIDS beserta endemi penyakit di negam dunia ketiga seperti TB dan
Malaria, atau isu-isu perninggiran wanita." Secara implisit, Majalah Tarbawi pun mengaku ‘berideologi’ jualisme nurani,
beberapa kali, mereka secara khusus mengelar pelatihan jumalistik bertajuk 7 Ideolog Tulisan Mahzab Jurnalisime Nurani™,
Salah satu upaya untuk menelaah kaim atas ragam jurnalisme yang dipraktikkan media adalah dengan melakukan
bermaksud menelaah gaya jumalisme salah satu majalah yang eksis di Indonesia, khususnya yang menyanglkut tema
kemanusiaan melahii konstruksi pemberitaannya. Peneliti memilih isu kemanusiaan, selain karena agar penelitian lebib
terfolus, juga karena pada tema ini wajah etis media akan tampak, sehingga arah jurnalisme interpretatifinya juga alen lebih
terlihat.

METODE

Objek penelitian ini adalah teks berita/naskah dan redaksi majalah Tarbawi. Adapun pembandingnya, peneliti juga akan

——— Jitian Yualitatit. K vtk amiglide teks benits; . ] Jisis bingloi

(framing analysis) model Robert Entman. Selanjutrya, untuk melihat gaya jumalisme media, analisis teks (framing) akan
dilengkapi dengan wawancara mendalam dengan redaksi majalah Tarbaoi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
herita dan cara tulisan i disusun. Dalam konteks ini, analisis atas gaya jumalisme maakah Tarbaw! akan difokuskan pada
dua hal, yaitu gava atau kontruksi tulisan (ffame) Tarbaed dalam mengangkat isn kemanusiaan dan kebijakan redaksi
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Tarbewt dalam masalah tersebut. Sebagai pembanding, maka akan dianalisis juga frame Majalah Tempo dalam isu
1 R

Konstruksi Pemberitaan

Kontruksi pemberitaan suatu media akan tampak pada strategi pembingkaian (framing) vang dipilihnva dalam
mengangkat tema tertentu, Menurut Robert N. Entman,® frmming peda dasarmya menjuk pada pemberian definisi,
penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan keranghka berpikir tertentu terhadap peristiwa
sebagai berikut.

Pertama, bagaimana majalah Terbaus mendefinisikan tema kemanusiaan yang diangkat (define problem)? Pada
perangkat framing (framing device) ini, akan dilihat bagaimana majalah Tarbai melibat sebuah peristiva kermanusiaan,
sebagai apa, atau sebagai masalah apa?

Keclua, bagaimana majalah Tarbat memperkirakan sebab atau sumber masalah (cousal inferpretation) kemanusiaan
kemanusiaan ini? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai peniyebab masalah?

Ketiga, bagaimana majalsh Tarbawi memberilkan penilaian moral (moral evahuation) terhadap masalah kemanusiaan

Keempat, bagaimana majalah Tarbawi memberikan rekomendasi penyelesaian (reatment recommendation) atas
dibadapi? Jalan apa yang ditawarkan dan harus diterpuh untuk mengatasi masalah tersebut?
anak, berwana alam (gempa Yogyakarta) dan tragedi kecelakaan alat transpartasi.

mmirmc»mwmmwmenmm

Tabel 1. Frame Tar g Per Muslim Palesti

Tabed 2. Frame Tarbawi dalam Isu Krisis Ki

Tabel 3. Freame Tarbaui dalam Tsu Kekerasan pada Anak

1&&4ﬁwm7hwﬁmmm(;mpﬁ:m

Tabel 5. Frame Tarbamoi dalam Peri: Kecelalkaan Pesawat

Analisis framing juga dilakukan terhadap majalah Tempo sebagai pembanding dalam tema-tema yang sama. Dari sisi
framing, ada beberapa hal yang membedakan konstruksi pemberitaan Tempo dengan Tarbawi dalam mengangkat isu

Pertama, sebagai majalah berita, Tempo letap menekankan aktualitas peristiwa. Peristiwa yang dianglat adalah yang
sedang hangat dalam sepekan ketika majalah terbit. Unsur berita seperti kapan” (wwhen) mengjuk pada kejadian sepekan i,
Sementara itu, Tarbauwi lebih melihat aktualitas dalam konteks isu. Artinya, ketika mengangkat semua tema, Tarbawi merm-
pertimbanghan isu yang sedang hangt, setidakrya dalam dua pekan (sesuai dengan periode terbit). Peristiwa yang kemudian
pada anak misahya, Torbawd mengangkat beberapa peristiva yang terjadi beberapa bulan atan bahlem tabun sebelummya,

Kectua, pemberitaan Tempo terfokus pada satn peristiwa atan kejadian. Misalnya, dalam kasus kejhatan, Tempo
menganglkat satu kasus pembunuban yang melibatkan polisi. Sementars i, Tarbal yang menelanken pemaknaan
misalya, Tarbawi mengulas beberapa peristiwa sekaligus, mulai dari kasus pencurian di ramah anggota dewan sampai
pembunuhan seorang bapak oleh anaknya sendini di Bandung,
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Ketiga, evaluasi moral yang dilakukan Tempo menggunakan kaca mata umum (common sense). Misalnya, ketika
Tempo mengecam kasus pembunuhan, landasan moralnya adalah pandangan masyarakat yang pasti mengecam segala
bentuk permumpahan darah manusia yang tak berdosa. Sementara itw, Tarbawi, menggumakan evaluasi moral berlandaskan
nilai-nilai Isfam. Landasan moral ini relatif sama dengan kacamata urmum, misalnya ketika mengevaluasi kasus pembunuhan,
penegasan sikap etisnya atas sebuah fenomena. Hal ini sekaligus mempertegas idenlogi yang dipegang Tarbenui.
kejahatan, kepahlawanan, dan baik-buruk, akhimya berganting pada ideologi yang dipilihmya. Ketika Tarbauo
menyandarkan pada ideologi Idam, maka konsepsi agama ini yang menjadi dasar tafsiv atas realitas. Dalam kasus
kemarmsiaan misalnya, Tarbae tidak menilainya semeta-mata karena wijud kejadianmya, tetapi juga pada motif pelaka,
Dalam tema pajuangan Mushim Palestina, bentuk perbuatan seperti pemburmihan atau teror tidak bisa dinilai secara parsial,
semata pada perbuatan itu. Di sinilah, Tarbauwi kemudian menilai sesuatu yang dilakukan pejuang Palestina dengan berbagai
aksi “bom bunuh diri™nya sebagai bentuk kepahlawanan. Betapapun sadisnya sebuah bom, tertu dengan segenap korban
yang ditimbulkan (cacat fisik atau kematian). Jika dilakukan dengan motif perjuangan untuk membela harga diri dan tanah
air, maka itu bulainlah kejahatan, tapi sebaliknya adalah kemubiaan.

Dengan kerangka ideologj itu pula, motif-motif bisa dipilzh, antara yang bisa dibenarkan dan vang tidak. Dalam kasus
mulia sehagaimana tergambar dalam legenda Robin Hood.

Fvahuasi moral yang dilakukan Tempo cenderung bersifat tersirat sehingga seolah-olah tak ada opini sama selali dari s
kekerasan di Palestina misalrya, Tarbawi bahkan mengutip pendapat ulama, hadist dan al-Qur'an sehingga menunjukkan
vang relevan.

Keempat, Tempo tak selalu memberikan mang evaiuasi moral dan rekomendasi solusi bagi masalah yang dianglat.
Dalam liputan tenggelamnya KM Senopati misalya, Tempo sama sekali tak memberilen evaluasi moral dan rekomendasi
solusi. Sementara i, dalam Tarbavi, setidaknya dari enam tulisan yang dianalisis, selalu memberikan penekanan pada
herupa b opini redaksi atau opini dari narasumber.

Kelima, solusi yang ditawarkem Tenipo selain bersifat personal, kadang juga menyinggung perbaikan sisternik. Dalam
kasus gempa Yogyakarta misalva, Tempo merekomendasikan kebijakan untuk mengantisipasi germpa secara lebih sistematis
mmelalui kebijakan pemerintah yang komprehensif. Tarbau selah menekankan sohusi personal. Sebagai contoh dalam kasus
gempn Yogyakarta, Turbawi lebih menelunkan keteguhan pribadi para korban atau keluaiga korban, tidak saja agar tabah
menghadapi ujian, tetapi juga bisa mengambil pelajaran dari peristiwa tragis tersebut.

Keenam, Tarbawi selalu memfokuskan liputannya pada sisi personal (baik korban atau anggota keluarganya), dan
Tempo kadang juga mengungkap sisi objektif dari peristiwa yang bersangutan. Dalam peristiwa hilangnya Adam Air
misalnya, Tempo lebih menekankan pada analisis kemungkinan sebab-sebab jatuhnya pesawat. Sementara itu, Tarba,
pesawat yang hilang tersebut.

Perbedaan konstruksi pemberitaan Tarbawsi dan Termpo di atas hisa digambarkan dalam matriks berikut ini.

Tubel 6. Perbedoun Konstruksi Pemberitoon Tarboui den Tempo

Di luar perbedaan-perbedaan tersebut, baik Tempo dan Tarbmoi sama-sama menggunakan bahasa yang cenderung

Gaya Jurnalisme Tarbawi
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Dalam memilih (menyeleksi) isu, majalah Tarbauwi mengikuti kaidah nilai jurnalistik, yakni dengan menakar sisi
kebaruan informasi (novelfy), kedekatan dengan pembaca (proximity), pengaruhnya pada pembaca (consequence), konflik,
dan sentuhan nilai kemamusiaanmya (human interest). Namun demikian, pertimbangan nilai berita itu lebih pada sisi pelatuk
‘berita (nexws peg) untuk melakukan kontemplasi. Tarbawilebih menekankan sisi kontemplasi sebuah peristiwa.

Tarbxavi cenderung bersifat personal. Tarbawd melihat akar dari segala persoalan sebetulnya ada pada diri manusia
(antruposentris) sehingga perubahan lingkungan akan berawal dari perubahan pribadi. Ahmad Zaindfi mengakaii babwa
Terbenti memang lebih fokus pada sisi personal. Dia menyatakan, langkah Tarbened ini sehegai pendekatan kuttural dengan
mengajak pembaca untuk berkontemplasi, meremmg, dan membangkitkan kesadaran. Hal ini dipertegas dalam fag line
Tarbawi "Menuju Keshalihan Pribadi dan Umat”. Zairofi mengakui bahwa faktor lain di har manusia, misalrya sistem,
memang memberikan pengauh yang besar bagi kehidupan manusia, nammm semmanya berawal daii mamusia Dia
mengatakan;

Kesadaran personal 1 kan ek utnma sehelum kelomtan kolektif Daya tahan personal mengakan daya tahan utama sehelum

daya tahan koleldif. Dankecalapun p I il modal menuniu keeak ysistem *

Zairofi mengalai bahwa konflik merupakan salah satu nilai berita yang dijadikan pertimbangan redaksi Tarbew untuk
mienyeleksi isu. Namun, Tarbaiwi cenderung menghindari konflik yang masih kontroversial (masih multitafsir tentang benar-
salahnya). Kalaupun mengungkap konflik, catatannya, siapa yang benar dan salah sudah dimafhumi oleh kbalayak luas.
masalah baru.

Sebagai ikl e yang tecbit minimal 1 minggn sekal (mi i i bertinded
features, dengan menggunakan gaya hahasa yang menyasira. Jika media harian dengan gava straight news-nya lebih
menekankan sisi 5 W + 1 H, media mingguan atau dwimingguan mementingkan kedalaman peristiwa dengan menekankan
pada salah satu atan beberapa unsur berita saja, misalnva pada unsur why dan hou-nya (kenapa terjadi peristiwa dan
bagaimana kefacianmy).

Jurnalisme Nurani

Sejak awal diterbitlan, Tarbawi menegaskan komitmennya untuk mengusung semangat jurnalisme nurani. Dalam misi
istami. Fitrah bermakna universal karena pada dasamya manusia memiliki fitrah (kecendenungan) yang sama sehingga
meskipun Tarbawi mengusung nilai-nilai Islam, pemberitaannya tetap relevan untuk dibaca Jalangan dengan agama apa
pun. Pada simpul fitrah inflah, Tarbawi bermaksud membangun kebersamaan umat lintas ras dan budaya. Titk tenm

Dialam khasanah jurnalisme, memang tidak ada rumusan yang baku tentang jurnalisme nurani. Istilah ini kemudian
dimaknai secara kontekstual dan partikular. Jean Lacouture (1990) misalnya, menyebut nurani sebagai nilai dasar yang
Journalist is a creature with a conscence that no press baron, no dominant ideology, no group complicity can ever
completely suppress”.

Bill Kovach dan Tom Rosentiel® dalam buku Serbilan: Elemnen Jurmalime memasukkan prinsip “kewajiban terhadap
nurani” sebagai elemen kesembilan dari jurnalisme. Pengertian murani menurut kedua jurnalis semior itu adalah sesuatu yang,
dipercayai oleh jurnalis, Sebagian besar jurnalis yang diwawancarai Kovach dan Rosentiel sepakat bahwa jurnalisme adalah
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Komitmen nurani lebih dari sekadar kaidah dasar jurmalisme. Seperti dikatakan Linda Foley, presiden Newspaper Gulid,
lemampuan jurnalis untuk mengikuti nurani jauh lebih penting daripada apapun yang mereka percayai atau keyakinan
apapun yang mereka bawa ke dalam pekerjaan mereka. Kredibilitas lebih penting daripada objektivitas®

Fred Inglis (2006) mendefinisikan jumalisme nurani secara lebih spesifik, yakni komitmen maoral dalam praktik
jumalisme. Menuntt pengajar Yale University ini, jumalisme mrani adalah jumalisme yang, baik, yakni jumnalisme yang
khalayak.

Jurnalis senior Jerry Mitchell (2007) mengatakan bahwa kehadiran jurnalisme murani adalah kebutuhan yang
mendesak saat ini, ketika nmuncnl kecendenmgan banalitas jurnalisme. Khalayak lebih banyak dijejali dengan informasi
sampah dari obrolan, talk show murahan, atau berita hiburan. Mitchell menandaskan:

Ttis Time fora dism that p in spite of hostile fones. Ttis Thme fior a journalism thet beleves in doing the right thing, Tt s Tame for
apmﬁsuﬂu&mmmhﬂ:&emhﬂkksﬁnﬁrapn@1Mmhwshm!:smthamm&mﬁnwm{hﬂ
it consesence jourmalism, ifyou like....

Jumnalisme npurani, kata Mitchell, mengabdilen dirinva untuk kebenaran. Jumalisme muani akan mehuuskan
kesalahan-kesalahan manusia saat ini maupun masa lalu. Jurnalisme nurani merupakan terobosan untuk melakukan
KESIMPULAN

Konstruksi Pemberitaan Majalah Tarbawi dalam Tema-tema Kemanusiaan
kemanusiaan memiliki kecenderungan: (1) Identifikasi masalah-masalah kemanusiaan cendening terfokus pada sisi pribadi
manusia {antroposentris); (2) Tarbawi sekalu menskankan sisi evaluasi moral (moral evahuation) dalam setiap lipatan
kemanusiaan. Penekanan ini tak hanya dari mang yang temsedia, juga dari cara penyampaiannya; (3) Evaluasi moral yang
dilahikem Tarbenoi hampir selalu berangkat dari nilai-nilai Tskam: dan (4) Karena masalah dipaharmi berangat dari masalah
pribadi manusia, saran-saran (treatment recommengdation) yang diberikan Tarbawi pun bersifat personal.

Gaya Jurnalisme Tarbawi

Hasil analisis fiuming yang dilengkapi penjelasan redaksi menjadi dasar untuk menyimpulkan gaya jurnalisme
Tarbawi, khususnya dalam mengangkat isu-isu kemanusiaan:

Pertama, kecenderungan pemberitaan Tarbawi dalam mengangkat tema kekuasaan, ditandai vleh karakteristik: (1)
Tarbawi selalu menekankan kontemplasi; (2) Tarbaii menekankan penyelesaian yang bersifat personal; (3) Dalam meliput
menimbulkan perdebatan atav multimterpretasi; dan (4) Menubis isu kemarmsiaan dengan telmik narasi.
sebagai jurnalisme yang berbasis pada fitrah Idami (kecendermgan dasar manusia sesuai nilai Istam). Jika dikaitlan dengan
kematusiaan, jurnalisme Tohat jugy bisa disebxgai jurnalisme moral. Redaksi Torbany sejak awal menegaskan bubwa nilai

Keempat, dari sisi gaya penuturan, Tarbawi cenderung mengilarti gaya jumalisme sastra (fiterary journalisim). Gaya
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didefinisakan sebagai jenis jumalisme interpretatif yang menekankan pada perenungan dan pemaknaan atas fakia dan

Relevansi Gaya Jurnalisme Tarbaiwi dengan Gaya Jurnalisme Lainnya

Jika dikaitlan dengan genre atan gaya jurnalisme yang ada, gaya jurnalisme Tarbeavd bisa dildentifikasi sehagai: (1) Gaya
jurnalisme Tarbaui bisa digolongkan dalam genre interpretatif, di mana fakta dan penstiwa dimaknai secara subjekdif; (2)
Pilihan mahzab jurmnalisme nurani Tarbaus perkaya wacana jurnalisme nurani yang telah ada sebelumnya, khususnya
dalam penekanan ideologi yang diyakini para jurnalisiya; dan (3) Gaya penuturan (narasi) majalah Tarbat dalam tema-
tema kemanusiaan cenderung mengadopsi pendekatan jurmalisme sastra, khususnya dalam penelanan narasi dan drama
pada tulisan berita.
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